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ABSTRAK  
Tujuan dari penelitian ini untuk melihat bagaimana pembelajaran di luar ruangan 

berdampak pada hasil pembelajaran tanggung jawab sosial dalam kepedulian lingkungan 

maritim mahasiswa Program Studi Nautika Politeknik Pelayaran Sumatera Barat. Penelitian 

dilakukan melalui desain pre-test dan post-test. Instrumen penelitian adalah tes yang 

mengevaluasi hasil pembelajaran tanggung jawab sosial yang mencakup aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Uji validitas isi instrumen uji hasil pembelajaran ini mendapatkan nilai 

validitas tinggi ketika diuji dengan validitas isi dengan pakar pada institusi pelayaran dengan 

hasil nilai validitas isi sebesar 3,7 dan kategori nilai A. Hasil uji normalitas menggunakan uji 

wilcoxon menunjukkan bahwa dalam kelompok eksperimen, semua peserta mengalami 

peningkatan skor post-test dibandingkan dengan pre-test, dengan rata-rata 15,50 dan total 465, 

yang menunjukkan perubahan yang signifikan. Dalam kelompok kontrol, 27 peserta mengalami 

peningkatan skor, tetapi hanya 3 peserta yang memiliki skor yang sama antara pre-test dan post-

test, dengan rata-rata 14,00 dan total 378. Hasil output test statistik, diketahui Asymp. Sig. (2-

tailed) bernilai 0.000 dan lebih kecil dari 0.05, dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, 

artinya terdapat perbedaan antara hasil pembelajaran menggunakan metode outdoor learning 

untuk Pre-test dan Post-test. Uji efektivitas instrumen menunjukkan soal-soal tes memiliki 

tingkat kesulitan yang seimbang dan daya pembeda yang memadai. Instrumen efektif karena 

persentase N-Gain = 73,54%, uji reliabilitas menggunakan metode pre-test dan post-test dan 

inter-rater reliability menemukan nilai reliabilitas t-hitung -1.7162, yang menunjukkan 

konsistensi yang baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa belajar di luar ruangan secara 

signifikan meningkatkan hasil pembelajaran tanggung jawab sosial terhadap lingkungan maritim 

bagi mahasiswa Studi Nautika.  

Kata kunci : Outdoor Learning; Tanggungjawab Sosial; Kepedulian Lingkungan   

Maritim;  Hasil Pembelajaran. 

ABSTRACT  
The purpose of this research is to see how outdoor learning impacts the learning outcomes of 

social responsibility in environmental care among students of the Nautical Study Program at the 

West Sumatra Shipping Polytechnic. The research was conducted using a pre-test and post-test 

design. The research instrument is a test that evaluates the learning outcomes of social 

responsibility, covering cognitive, affective, and psychomotor aspects. The content validity test 

of this learning outcome test instrument received a high validity score when evaluated for 

content validity by experts at a maritime institution, with a content validity score of 3.7 and an A 

category rating. The results of the normality test using the Wilcoxon test show that in the 

experimental group, all participants experienced an increase in post-test scores compared to 

pre-test scores, with an average of 15.50 and a total of 465, indicating a significant change. In 

the control group, 27 participants experienced an increase in scores, but only 3 participants had 

the same score between the pre-test and post-test, with an average of 14.00 and a total of 378. 

The output of the statistical test shows that the Asymp. Sig. (2-tailed) value is 0.000, which is less 
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than 0.05, allowing us to conclude that the hypothesis is accepted, meaning there is a difference 

in learning outcomes using the outdoor learning method between the Pre-test and Post-test. The 

effectiveness test of the instrument shows that the test questions have a balanced level of 

difficulty and adequate discriminatory power. The instrument is effective because the N-Gain 

percentage is 73.54%, and the reliability test using the pre-test and post-test methods and inter-

rater reliability found a t-value of -1.7162, indicating good consistency. The research results 

show that outdoor learning significantly improves the learning outcomes of social responsibility 

towards the maritime environment for Nautical Studies students. 

Keyword : Outdoor Learning; Social Responsibility; Maritime Environmental Concern; 

Learning Outcomes. 

PENDAHULUAN  

Hasil pembelajaran mahasiswa sangat penting dalam pendidikan tinggi untuk mengukur 

keberhasilan pendidikan, hasil pembelajaran terdiri dari tiga domain utama yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotorik yang saling mendukung dan membentuk salah satunya kemampuan 

peserta didik yang kritis dan peduli terhadap lingkungan. Namun, masalah utama yang sering 

dihadapi oleh siswa adalah kurangnya pemahaman dan kesadaran mereka tentang masalah 

lingkungan maritim, yang sering disebabkan oleh pendekatan pembelajaran konvensional yang 

kurang kontekstual dan interaktif. Sebuah penelitian menekankan bahwa pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dan tujuan pendidikan yang dapat diukur harus diimbangi (Erikson 

& Erikson, 2019). Selanjutnya, interaksi siswa dapat ditingkatkan untuk meningkatkan 

optimisme dan kepercayaan diri selama proses pembelajaran (Pan et al., 2024).  

Selain itu, salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil pembelajaran adalah 

pembelajaran berbasis pengalaman seperti pembelajaran di luar ruangan (Harris, 2023), 

pemenuhan kebutuhan pembelajaran peserta didik  (Nguyen-Viet & Nguyen-Viet, 2025), 

mempertimbangkan keseimbangan antara imersi dan beban kognitif (Schrader et al., 2024). 

Pendidik dapat meningkatkan motivasi dan efikasi diri siswa dengan membuat aktivitas 

pembelajaran yang menantang namun dapat dicapai dan memberikan umpan balik yang 

konstruktif. Pada gilirannya, hasil belajar siswa akan meningkat (Su et al., 2024). Metode ini 

memberi siswa kesempatan untuk terlibat secara langsung dalam aktivitas yang relevan dengan 

dunia nyata, seperti simulasi pengelolaan limbah kapal, konservasi pantai, dan pengamatan 

ekosistem laut. Pembelajaran di luar ruangan tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif 

siswa, tetapi juga menanamkan nilai-nilai tanggung jawab sosial dan kepedulian terhadap 

lingkungan maritim. Oleh karena itu, penelitian mendalam diperlukan untuk mengetahui 

seberapa baik pendekatan pembelajaran ini meningkatkan pembelajaran tanggung jawab sosial. 

Pada akhirnya, ini akan mempersiapkan siswa untuk menjadi agen perubahan dalam pelestarian 

lingkungan maritim. 

Cinta kita terhadap lingkungan maritim dan kekhawatiran kita tentang berbagai aktivitas 

manusia yang semakin mengancam kondisi laut adalah motivasi kami untuk melakukan 

penelitian ini. Kita percaya bahwa, sebagai bagian dari lembaga pendidikan kelautan, penting 

untuk memasukkan pendidikan lingkungan yang lebih kontekstual ke dalam kurikulum, 

khususnya bagi siswa yang akan bekerja di sektor maritim. Dalam sebuah pengalaman langsung, 

seperti belajar di luar, dapat membantu mahasiswa memahami dan merasakan dampak kerusakan 

lingkungan maritim (Zhou et al., 2022) dari berbagai aspek seperti emisi bahan bakar dan 

pencemaran lainnya. Dengan harapan mereka akan tumbuh menjadi orang yang tidak hanya 

memiliki kemampuan teknis yang baik, tetapi juga menyadari tanggungjawab akan pentingnya 

menjaga kelestarian lingkungan laut, pengelolaan sumber daya laut serta perlindungan 

lingkungan (Qian, 2023), memastikan perlindungan dan keberlanjutan lingkungan laut 

(Morelissen, 2022). Penelitian ini berusaha menemukan yang dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan untuk pengembangan kurikulum pendidikan maritim yang lebih fokus pada 

keberlanjutan lingkungan dan manfaat bagi kesejahteraan manusia (Viana et al., 2024). 

Saat ini, menjadi semakin penting untuk memperhatikan lingkungan maritim, terutama di 

negara-negara dengan wilayah laut yang luas seperti Indonesia. Kerusakan ekosistem laut seperti 

polusi plastik, kerusakan terumbu karang, emisi gas buang yang tinggi seringkali diabaikan oleh 

gaya hidup kontemporer. Mahasiswa, seperti mahasiswa Program Studi Nautika, memiliki peran 
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strategis dalam menjaga kelestarian lingkungan maritim melalui konservasi dan pengelolaan 

(Bosch et al., 2024). Oleh karena itu, sejak usia dini, sangat penting untuk menanamkan dan 

mendidik remaja tentang tanggung jawab sosial yang sebenarnya (Epperson et al., 2021), serta 

kepedulian terhadap pelestarian lingkungan (Campbell & Hewitt, 2025) dengan tujuan 

pembangunan berkelanjutan melalui energi terbarukan (Majumder et al., 2024).  

Mahasiswa tidak hanya bertindak sebagai pengawas atau penjaga ekosistem laut, tetapi 

juga sebagai penggerak perubahan yang mampu menciptakan solusi inovatif untuk mengurangi 

dampak negatif aktivitas manusia terhadap laut. Tanggung jawab sosial mereka mencakup 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga lingkungan laut, berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan pelestarian seperti menanam mangrove dan memperbaiki terumbu karang, 

dan meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan upaya konservasi (Brun et al., 2024) dalam 

menjaga lingkungan laut. Selain itu, mahasiswa memiliki tanggung jawab untuk mendorong 

penerapan kebijakan publik yang mendukung pengelolaan laut yang berkelanjutan yang 

mengimbangi kebutuhan ekonomi, sosial, dan kelestarian lingkungan dengan pemahaman dan 

tindakan yang nyata. 

Ada kemungkinan bahwa deskriptor dan kategorisasi tertentu untuk pembelajaran di luar 

ruangan berbeda, tetapi dalam artikel ini kami menggunakan definisi spesifik tentang kehidupan 

di luar ruangan (Kiviranta et al., 2024). Berbagai kelompok usia telah digunakan untuk 

menyelidiki dampak menghabiskan waktu di lingkungan luar ruangan (Simkin et al., 2020). Baik 

lingkungan dalam maupun luar ruangan sangat bermanfaat untuk pembelajaran remaja, namun, 

berada di alam dianggap dapat meningkatkan konsentrasi dan perhatian peserta didik (Kuo et al., 

2019), meningkatkan rasa percaya diri dan produktivitas remaja (Fuller et al., 2017). 

Pembelajaran di luar ruangan didasarkan pada gagasan bahwa belajar lebih banyak di luar 

ruangan daripada di dalam kelas serta mengkonfirmasi bahwa pengalaman luar ruangan sangat 

penting untuk meningkatkan kesejahteraan remaja (McNatty et al., 2024), menciptakan, dan 

menemukan hal-hal baru (Chawla et al., 2014).  

Pembelajaran luar ruangan, misalnya, dapat menjadi metode yang efektif untuk 

meningkatkan kesadaran siswa terhadap masalah lingkungan serta mendukung perkembangan 

sosial (Prince & Diggory, 2023), emosional, dan kognitif (Goldenberg et al., 2024), membantu 

perkembangan motorik dan perkembangan holistik anak (Tortella et al., 2021). Pembelajaran 

luar ruangan menggabungkan teori dengan praktik langsung di lapangan, memberikan manfaat 

untuk pembelajaran yang lebih holistik, memperkuat kreativitas, keterampilan sosial (Acar, 

2014), meningkatkan pengalaman pembelajaran aktif dalam konteks nyata (El-Aasar et al., 

2024), memberi siswa kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan ekosistem laut dan 

memahami tantangan yang dihadapi oleh lingkungan maritim. Dengan metode ini, siswa tidak 

hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga merasakan pengalaman. Penelitian ini mengkaji 

dampak Pengaruh Outdoor Learning terhadap hasil pembelajaran Tanggungjawab Sosial Dalam 

Kepedulian Lingkungan Maritim, dengan fokus pada Politeknik Pelayaran Sumatera Barat. 

Kemudian, menyoroti aspek-aspek penting seperti kepatuhan terhadap regulasi STCW 

(Phanphichit & Bartusevičienė, 2024) dan pengembangan kompetensi maritim harus disesuaikan 

dengan standar yang ditetapkan oleh regulasi internasional IMO (International Maritime 

Organization) (Irwan et al., 2024). Mahasiswa Nautika di Politeknik Pelayaran Sumatera Barat 

tidak hanya diajarkan tentang teknik navigasi dan operasional kapal, tetapi juga dididik tentang 

pentingnya menjaga lingkungan maritim. Sebagai bagian dari kurikulum, program studi di luar 

ruangan diharapkan dapat meningkatkan kepedulian mahasiswa terhadap masalah lingkungan 

laut seperti polusi laut dan perubahan iklim yang memengaruhi ekosistem laut. Oleh karena itu, 

penelitian perlu dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif program studi di luar ruangan 

dalam meningkatkan kepedulian mahasiswa lingkungan maritim di Politeknik Pelayaran 

Sumatera Barat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan apakah pembelajaran di luar ruangan 

dapat meningkatkan hasil pembelajaran mahasiswa terhadap lingkungan maritim. Penelitian ini 

diharapkan dapat menunjukkan seberapa efektif metode ini dalam meningkatkan hasil belajar 

tanggung jawab dalam kepedulian terhadap masalah lingkungan maritim, termasuk pengetahuan 

siswa tentang masalah lingkungan maritim, sikap mereka terhadap pelestarian ekosistem laut, 
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dan tindakan nyata yang mahasiswa lakukan untuk mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan laut. Penelitian ini akan menyelidiki apakah pembelajaran di luar ruangan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa terhadap tanggungjawab 

dan kepedulian terhadap lingkungan maritim. Diharapkan penelitian ini akan memberikan saran 

yang berguna tentang cara mengembangkan kurikulum pendidikan pelayaran yang lebih fokus 

pada pelestarian lingkungan maritim. Oleh karena itu, diharapkan bahwa mahasiswa akan 

berperan aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan laut, baik dalam kehidupan sehari-hari 

maupun dalam karir mereka di masa depan.  

METODE PENELITIAN 

Studi ini dilakukan di Politeknik Pelayaran Sumatera Barat. Pada penelitian quasi 

eksperimen pendidikan ini instrumen tes dirancang menggunakan Model Wilson dan Model 

Oriondo dan Antonio. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh tindakan, 

perlakuan, atau treatment pendidikan terhadap tingkah laku siswa atau untuk menguji hipotesis 

bahwa tindakan tertentu memiliki pengaruh jika dibandingkan dengan tindakan lain. Desain 

penelitian ini menggunakan desain kuasi eksperimen (El-Aasar et al., 2024; Eltayar et al., 2022; 

Mugo et al., 2024) dengan jenis tes awal dan tes akhir pada kelas kontrol ekuivalen (homogen). 

Oleh karena itu, satu kelompok digunakan sebagai kelompok eksperimen (perlakuan), dan 

kelompok lain digunakan sebagai kelompok kontrol. 

Dalam desain ini, peserta didik diuji sebelum perlakuan untuk mengetahui apakah 

perlakuan menyebabkan perubahan yang lebih baik dalam hasil pembelajaran. Setelah diberikan 

perlakuan, peserta didik diuji untuk mengetahui besarnya efek eksperimen secara benar dengan 

membandingkannya dengan kelompok kontrol. Pada kelompok kontrol dan perlakuan, hasil 

belajar akan dibandingkan sebelum dan sesudah stimulus. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Nautika Angkatan VII Politeknik Ilmu 

Pelayaran Sumatera Barat yang terdiri dari 7 (tujuh) kelas dengan total 140 orang mahasiswa. 

Untuk uji validitas instrumen dilakukan content validity dengan menggunakan pakar 

dibidang Studi Nautika 2 orang, pakar dibidang Studi Teknologi Nautika 1 orang dan pakar 

bidang bahasa 1 orang. Sebanyak 60 sampel diambil secara acak dari 140 populasi; 30 orang 

sampel digunakan untuk uji coba instrumen tes yang bertujuan mendapatkan hasil reliabilitas, 

kemudian 30 orang lainnya dipakai untuk uji efektivitas instrumen tes. Selanjutnya 

menggunakan uji wilcoxon yang bertujuan untuk melihat ada tidaknya perbedaan rata-rata dua 

sampel yang berpasangan. Uji validitas, reliabilitas instrumen menggunakan validitas isi, dan uji 

efektivitas dilakukan untuk menganalisis data. Pengumpulan data dilakukan dengan mengolah 

hasil test dan re-test, reliabilitas antar-rater, dan metode pre-test dan post-test untuk menguji 

reliabilitas, dan menghitung N-Gain Percentage (Irwan, Riki Wanda, 2024) untuk menguji 

efektivitas instrumen. 

 

  

 

 
Gambar 2. Model Wilson dan Model Oriondo & Antonio (Reza Hadinata, 2024) 

 

 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini digambarkan dalam bentuk tabel 1 berikut.  
 

Tabel 1. Desain Penelitian 

 

 

 

 
Keterangan:  

O1 : Pre test  

X  : Perlakuan   

O2  : Post test 

 

Tabel 2. Prosedur Pengembangan Instrumen Test  

Keterangan Pre Test Variabel 

Bebas 

Post 

Test 

Kelas Eksperimen 

Kelas Kontrol 

O1 

O1 

X 

- 

O2 

O2 

Perencanaan  

Instrument  
Pembuatan Butir 

Instrument 
Uji Coba Instrument 
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Tahapan Pengembangan Kegiatan 

Perencanaan instrument test Penentuan Capaian Pembelajaran Lulusan 

Penentuan Kompetensi Inti  

Penentuan Materi Yang Diujikan Terkait Kepedulian Terhadap 

Lingkungan Maritim 

Pembuatan Butir Instrument test Susun kisi-kisi instrumen berdasarkan kompetensi inti dan 

subkompetensi yang diharapkan siswa miliki. 

Menyusun item pelaksanaan standar kompetensi dengan pilihan tujuan 

penilaian 

Pengujian validitas item oleh para ahli 

Uji coba Instrument test Melakukan uji reliabilitas pada sampel penelitian 

Melakukan uji coba pertama pada bulan Juni 2024 

Melakukan uji coba kedua pada bulan Agustus 2024 

Melakukan analisis uji instrumen dengan bantuan program perhitungan 

dari Microsoft Excel 

Melakukan uji reliabilitas pada sampel penelitian 

Berikut adalah tabel kisi-kisi dengan 10 indikator yang mencakup soal-soal tes terkait 

tanggungjawab terhadap kepedulian lingkungan maritim: 

Tabel 3 : Kisi-kisi dan Indikator Soal Tes 

No. Indikator Nomor Soal Materi yang Diuji 

1 
Memahami konsep dasar dan dampak pencemaran 

laut 
1, 2, 3 Pencemaran laut 

2 
Mengetahui langkah-langkah dan upaya 

pelestarian lingkungan laut  
4, 5, 10, 15 Pelestarian lingkungan laut 

3 
Mengetahui peraturan lingkungan laut di tingkat 

nasional dan internasional 
6, 27 

Peraturan nasional dan 

internasional 

4 
Memahami teknologi ramah lingkungan dan 

pengelolaan limbah di kapal 
7, 8, 13, 21 

Teknologi ramah lingkungan 

dan limbah 

5 
Mengetahui konsep dasar dan penerapan eco-

friendly pada dunia maritim 
9, 24 

Eco-friendly dan pengelolaan 

laut 

6 
Memahami pentingnya ekosistem laut seperti 

terumbu karang, hutan bakau, dan biota laut 
12, 14, 19 Ekosistem laut 

7 
Mengetahui dampak perubahan iklim, net zero 

emision dan kerusakan biota laut 
11, 18, 22 

Perubahan iklim dan biota 

laut 

8 
Memahami peran individu dan masyarakat dalam 

menjaga kebersihan lingkungan laut 
16, 29 Peran masyarakat 

9 
Mengetahui kebijakan maritim seperti ZEE dan 

Blue Economy 
17, 30 Kebijakan maritim 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

a. Uji Validitas Isi 

Indikator validitas isi dari (Masuwai et al., 2024) digunakan untuk mengembangkan 

instrumen tes ini. Tabel 4 menunjukkan informasi ini.  

 

Tabel 4. Indikator Validitas Isi 
No. Indikator Code 

1 Refleksi Pengetahuan Materi CV1 

2 Refleksi Kompetensi Nautika  CV2 

3 Refleksi Pembelajaran Tanggung Jawab Sosial Dalam  Kepedulian 

Terhadap Lingkungan Maritim 

CV3 

4 Kesesuaian Materi Terhadap Butir Indikator CV4 

5 Kesesuaian Struktur Kalimat dan Bahasa  CV5 

6 Kesesuaian Kompetensi Inti Terhadap Capaian Pembelajaran CV6 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa empat penguji ahli melakukan uji validitas ini: tiga penguji 

berasal dari pakar studi nautika terkait lingkungan maritim dan satu penguji adalah pakar tata 

bahasa. 
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Tabel 5. Validator Instrumen 
No. Aspek Nama Jabatan  

1 Materi/Konten Capt. Faisal Saransi, M.Mar.E Captain (ANT I) 

2 Materi/Konten Capt. Albertus Eko Kuswinoto, S.SiT, 

M.Mar,E 

Captain (ANT I) 

3 Materi/Konten Hasri Devin, S.T., M.Mar.E Chief Engineer (ATT 1) 

 

4 Tata Bahasa Riska Mauliana, M.Pd Dosen Bahasa Politeknik Pelayaran 

Sumatera Barat 

 

Dapat kita amati hasil dari hasil validitas isi pada tabel 6, dimana menunjukkan hasil uji 

validitas dari keempat validator. 

Tabel 6. Skor Validitas Isi 
No. Validator Indikator Evaluasi  

CV1 CV2 CV3 CV4 CV5 CV6 

1 I 3 3 4 3 4 4 

2 II 4 4 3 3 4 4 

3 III 4 3 4 4 4 3 

4 IV 4 4 4 4 4 3 

Rata-rata 3.75 3.5 3.75 3.5 4 3.5 

Skor 3.7 

Kriteria A 

 

Instrumen tes Tanggungjawab Sosial Terhadap Kepedulian Lingkungan Maritim ini valid 

dan layak digunakan karena memiliki nilai validitas isi sebesar 3,7 dan kategori nilai A 

berdasarkan hasil penilaian dari empat validator yang disebutkan di atas. 

 

b. Reliabilitas Instrumen  

Reliabilitas instrumen didefinisikan sebagai konsistensi alat ukur yaitu, apakah 

alat ukur tetap konsisten meskipun dilakukan pengukuran berulang. Setelah instrumen 

dinyatakan valid, biasanya dilakukan pengujian reliabilitasnya dengan menggunakan 

reliabilitas antar penilai (Rohde et al., 2022). Suatu alat dikatakan reliabel jika 

menghasilkan hasil penilaian yang konsisten bahkan setelah penilaian berulang (Latifah 

et al., 2024). 

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Pre-test dan Post-test 
Subject Pre-test Post-test D D2 

1 76 86 -10 100 

2 80 86 -6 36 

3 80 90 -10 100 

4 80 83 -3 9 

5 80 80 0 0 

6 80 83 -3 9 

7 76 80 -4 16 

8 80 90 -10 100 

9 73 86 -13 169 

10 80 90 -10 100 

11 73 80 -7 49 

12 80 83 -3 9 

13 76 86 -10 100 

14 80 86 -6 36 

15 76 80 -4 16 

16 73 86 -13 169 

17 80 80 0 0 

18 80 80 0 0 

19 80 86 -6 36 

20 76 86 -10 100 

21 76 86 -10 100 

22 80 83 -3 9 

23 76 86 -10 100 

24 73 83 -10 100 

25 80 86 -6 36 

26 80 82 -2 4 

27 76 86 -10 100 

28 80 86 -6 36 
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29 76 90 -14 196 

30 80 86 -6 36 

Total 2336 2541 -205 1871 

Rata-rata 77.87 84.70  

t-tabel 2.045 

t-hitung -1.7162 

 

Hasil uji pretest dan postest yang disebutkan sebelumnya menunjukkan bahwa nilai 

t tabel : 2.045 lebih besar daripada nilai t hitung : -1.7162 . Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa instrumen tes Tanggungjawab Sosial Dalam Kepedulian Lingkungan 

Maritim layak dan konsisten untuk digunakan.  

c. Uji Wilcoxon  

Uji Wilcoxon adalah uji statistik non-parametrik yang digunakan untuk 

mengevaluasi perbedaan antara dua sampel yang berpasangan atau dua ukuran dalam 

kelompok yang terkait (Candia-Rivera & Valenza, 2022; Dao, 2022; Ohyver et al., 

2019). Ini sangat penting dalam kasus di mana data tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Menghitung perbedaan antara pasangan data, memberikan nilai positif atau negatif 

untuk perbedaan tersebut, mengabaikan nilai nol, dan mengurutkan nilai absolut dari 

perbedaan tersebut untuk memberikan peringkat. Peringkat kemudian dijumlahkan 

untuk tanda positif dan negatif masing-masing, dan kemudian statistik uji dibuat 

berdasarkan jumlah peringkat. Hipotesis nol menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara dua kondisi yang berpasangan. Dalam eksperimen yang 

melibatkan data berpasangan, seperti pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan atau 

pelatihan, uji Wilcoxon banyak digunakan. Ini memiliki keuntungan karena tidak 

memerlukan asumsi normalitas atau kesamaan variansi dalam data. Dapat dilihat hasil 

uji pada tabel dibawah ini : 

Tabel 8. Hasil Uji Wilcoxon 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post-test Eksperimen - Pre_test 

Eksperimen 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 30b 15.50 465.00 

Ties 0c   

Total 30   

Post-Test Kontrol - Pre-Test 

Kontrol 

Negative Ranks 0d .00 .00 

Positive Ranks 27e 14.00 378.00 

Ties 3f   

Total 30   

a. Post-test Eksperimen < Pre_test Eksperimen 

b. Post-test Eksperimen > Pre_test Eksperimen 

c. Post-test Eksperimen = Pre_test Eksperimen 

d. Post-Test Kontrol < Pre-Test Kontrol 

e. Post-Test Kontrol > Pre-Test Kontrol 

f. Post-Test Kontrol = Pre-Test Kontrol 

 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa dalam kelompok eksperimen, semua 

peserta mengalami peningkatan skor post-test dibandingkan dengan pre-test, dengan 

rata-rata 15,50 dan total 465, yang menunjukkan perubahan yang signifikan. Di sisi 

lain, dalam kelompok kontrol, 27 peserta mengalami peningkatan skor, tetapi hanya 3 

peserta yang memiliki skor yang sama antara pre-test dan post-test, dengan rata-rata 

14,00 dan total 378. Namun, perlu dilakukan analisis lebih lanjut menggunakan uji 

yang sesuai untuk memastikan apakah perbedaan ini signifikan secara statistik. Dalam 

uji Wilcoxon, nilai ties menunjukkan jumlah peserta yang tidak mengalami perubahan 
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antara pre-test dan post-test; dalam kasus ini, kelompok kontrol memiliki tiga ties, yang 

berarti ada tiga peserta yang skornya tidak berubah antara pre-test dan post-test, atau 

dengan kata lain, tidak ada perbedaan yang signifikan bagi peserta tersebut antara 

kedua tes. Adanya hubungan ini menunjukkan bahwa, meskipun sebagian besar peserta 

dalam kelompok kontrol meningkatkan skor (27 peserta), ada beberapa peserta yang 

tidak terpengaruh oleh perlakuan yang diberikan, ini mungkin disebabkan oleh faktor 

lain yang tidak tercakup dalam analisis. 

 

Test Statisticsa 

 

Post-test Eksperimen - 

Pre_test Eksperimen Post-Test Kontrol - Pre-Test Kontrol 

Z -4.805b -4.576b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

Tabel 9. Hasil Uji t-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pre_test 

Eksperimen - 

Post-test 

Eksperimen 

-13.333 3.907 .713 -14.792 -11.874 -18.692 29 .000 

 

Dalam hal ini, fungsi t-test adalah untuk menentukan apakah setelah perlakuan 

diberikan terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik. Fungsinya adalah untuk 

membandingkan skor rata-rata pre-test dan post-test dari masing-masing kelompok 

eksperimen. Uji ini membantu menguji hipotesis bahwa perubahan skor post-test 

disebabkan oleh intervensi atau perlakuan daripada faktor kebetulan. Perbedaan diukur 

dalam pasangan data yang sama (sebelum dan sesudah) dengan t-test paired (Kim et al., 

2013; Mathrani et al., 2024) untuk memungkinkan evaluasi efektivitas perlakuan yang 

lebih akurat.  

Hasil uji paired t-test menunjukkan perbedaan signifikan antara skor pre-test dan 

post-test, dengan rata-rata perbedaan sebesar -13.333 (SD = 3.907), nilai t sebesar -

18.692, dengan derajat kebebasan (df) 29 dan nilai p value = 0.000 < (0.05). Interval 

kepercayaan 95% untuk perbedaan rata-rata tidak mencakup nol berada dalam rentang -

14.792 hingga -11.874, menunjukkan bahwa perlakuan efektif dalam meningkatkan skor 

post-test. Artinya terdapat perbedaan antara hasil pembelajaran menggunakan metode 

outdoor learning untuk Pre-test dan Post-test, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh penggunaan metode outdoor learning terhadap hasil Pembelajaran tanggung 

jawab dalam kepedulian terhadap lingkungan maritim pada mahasiswa Program Studi 

Nautika Politeknik Pelayaran Sumatera Barat. 

 

d. Uji Efektivitas  
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Uji efektivitas instrumen dilakukan dengan menghitung N-Gain Score terhadap 

perbedaan nilai pre-test dan post-test siswa. Tujuan uji ini adalah untuk mengetahui 

sejauh mana instrumen tes hasil ujian efektif untuk digunakan.  

Tabel 10. Perhitungan N-Gain Score 

Pretest Postest Postest-Pretest Skor Ideal-Pre N-Gain_Score N-Gain % 

76 96 20 20 1 100 

80 93 13 16 0.81 81.25 

80 90 10 16 0.63 62.5 

80 96 16 16 1 100 

80 93 13 16 0.81 81.25 

80 93 13 16 0.81 81.25 

76 86 10 20 0.5 50 

80 90 10 16 0.63 62.5 

73 86 13 23 0.57 56.52 

80 90 10 16 0.63 62.5 

73 90 17 23 0.74 73.91 

80 90 10 16 0.63 62.5 

76 96 20 20 1 100 

80 86 6 16 0.38 37.5 

76 96 20 20 1 100 

73 86 13 23 0.57 56.52 

80 93 13 16 0.81 81.25 

80 90 10 16 0.63 62.5 

80 96 16 16 1 100 

76 90 14 20 0.7 70 

76 93 17 20 0.85 85 

80 90 10 16 0.63 62.5 

76 86 10 20 0.5 50 

73 93 20 23 0.87 86.96 

80 86 6 16 0.38 37.5 

80 90 10 16 0.63 62.5 

76 90 14 20 0.7 70 

80 96 16 16 1 100 

76 90 14 20 0.7 70 

80 96 16 16 1 100 

 

Data berikutnya pada Tabel 11 menunjukkan analisis statistik deskriptif untuk 

perhitungan N-Gain dari data di atas. 

 

Tabel 11. Persentase N-Gain Skor 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ngain_score 30 .38 1.00 .7355 .19142 

Ngain_persen 30 37.50 100.00 73.547 19.14212 

Valid N (listwise) 30     
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Tabel 12. Konversi Efektivitas 
Interval N Persentase Konversi 

85% < N ≤ 100% Sangat Efektif 

72% < N ≤ 85% Efektif 

58% < N ≤ 72% Cukup Efektif 

44% < N ≤ 58% Tidak Efektif 

N ≤ 44% Sangat Tidak Efektif 

 

Hasil perhitungan SPSS menunjukkan bahwa persentase N-Gain = 73,54% 

termasuk dalam kategori efektif. Oleh karena itu, tes ini dapat digunakan sebagai alat 

untuk mengevaluasi hasil pembelajaran Tanggung Jawab Terhadap Kepedulian 

Lingkungan Maritim dalam program studi Nautika. 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa alat tes ini layak digunakan untuk menguji 

hasil pembelajaran Tanggung Jawab Terhadap Kepedulian Lingkungan Maritim di 

program studi Nautika. Validitas adalah uji utama yang harus dilakukan terhadap suatu 

asesmen materi atau instrumen pembelajaran (Yulia et al., 2024). Ketika menyusun 

instrumen atau pengembangan materi pelajaran, uji validitas isi adalah yang paling umum 

dilakukan peneliti (Irwan, Riki Wanda, 2024). Selain itu, hasil uji instrumen tes ini 

menggunakan reliabilitas pengolahan data statistik dari nilai pre-test dan pos-test dengan 

tingkat konsistensi yang tinggi. Reliabilitas yang dilakukan merupakan penilaian dari 

hasil ujian yang menjadikan penilaian lebih objektif dan konsisten (Puspasari et al., 2022; 

Rohde et al., 2022). Oleh karena itu, instrumen tes ini dapat dipercaya karena hasilnya 

meminimalkan bias individu dan menghasilkan pengambilan keputusan yang lebih 

akurat. Oleh karena itu, instrumen yang dikembangkan dapat dikatakan reliabel dan dapat 

digunakan sebagai alat penilaian hasil ujian peserta didik (Latifah et al., 2024; Slamet & 

Wahyuningsih, 2022). 

Selanjutnya, ditunjukkan bahwa program studi Nautika memiliki instrumen  untuk 

mengevaluasi hasil pembelajaran Tanggung Jawab Terhadap Kepedulian Lingkungan 

Maritim yang efektif. Artinya, alat ukur ini dapat digunakan dengan baik untuk ujian 

pembelajaran, dan hasilnya dapat dipercaya (Suryani et al., 2022; Syahnita, 2021). 

Instrument yang berfungsi dengan baik dapat dengan akurat membedakan hasil 

pembelajaran siswa dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah, yang memungkinkan 

penilaian yang akurat terhadap berbagai kelompok. Reliabilitas tes digunakan untuk 

mengevaluasi konsistensi hasil instrumen penilaian atau tes dari waktu ke waktu. Ini 

dilakukan dengan memberikan instrumen atau tes yang sama kepada sekelompok orang 

pada dua kesempatan yang berbeda, dan kemudian membandingkan hasilnya untuk 

mengetahui apakah ada konsistensi. Instrumen tersebut dianggap memiliki reliabilitas 

yang tinggi jika hasil kedua tes sangat mirip atau menunjukkan korelasi yang tinggi 

(Dragostinov & Mõttus, 2023) 

KESIMPULAN  

Dengan menggunakan instrumen uji hasil pembelajaran yang valid, kredibel, dan 

efektif, penelitian ini akan melihat seberapa besar pengaruh pembelajaran di luar ruangan 

terhadap hasil pembelajaran Tanggung Jawab Sosial Dalam Kepedulian Lingkungan 

Maritim. Data yang diperoleh dari instrumen ini sangat membantu mahasiswa program 

studi Nautika mencapai standar kelulusan sesuai dengan kompetensi yang dipersyaratkan 

oleh STCW. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran di luar ruangan 

(outdoor learning), memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan hasil 

pembelajaran tanggung jawab sosial siswa, terutama dengan berkaitan dengan lingkungan 
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maritim. Sangat penting bagi dosen untuk membuat model penilaian hasil pembelajaran 

ini untuk mahasiswa program studi Nautika karena berfokus pada mengukur kemampuan 

yang relevan dengan pekerjaan nyata di industri maritim (Mashartanto et al., 2024). Oleh 

karena itu, metode pembelajaran ini harus tetap dipertahankan dalam kurikulum program 

studi Nautika di Politeknik Pelayaran Sumatera Barat (Abduh et al., 2022). Untuk 

mengintegrasikan teori dan praktik dalam kegiatan pembelajaran mahasiswa di luar 

ruangan, kunjungan lapangan ke wilayah pesisir, simulasi pengelolaan limbah kapal, atau 

program pembersihan pantai, dapat dirancang secara sistematis. Untuk itu disarankan 

agar dosen membuat modul pembelajaran berbasis aktivitas di lapangan yang berkaitan 

dengan masalah maritim seperti pelestarian ekosistem laut dan penerapan teknologi 

ramah lingkungan.  

Selanjutnya, institusi dapat bekerja sama dengan organisasi lingkungan, pemerintah 

daerah, dan komunitas masyarakat pesisir untuk membuat program pendidikan berbasis 

proyek yang berdampak langsung pada konservasi lingkungan laut (Cadman et al., 2020; 

Gladstone-Gallagher et al., 2024; Ruano-Chamorro et al., 2024). Penelitian lanjutan juga 

perlu dilakukan untuk mengetahui apakah metode pembelajaran di luar ruangan berguna 

untuk elemen pembelajaran tambahan seperti kreativitas dan kolaborasi siswa. Dengan 

mengembangkan metode pembelajaran ini secara berkelanjutan, diharapkan lulusan 

program studi Nautika tidak hanya memiliki kemampuan teknis tetapi juga memiliki 

kesadaran lingkungan yang tinggi. Dengan demikian, mereka akan memiliki kemampuan 

untuk berkontribusi pada perubahan untuk menjaga kelestarian maritim. Selain itu, 

penelitian ini membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut yang mengevaluasi 

bagaimana belajar di luar ruangan berdampak pada elemen keterampilan tambahan, 

seperti pengembangan kepemimpinan dan inovasi siswa dalam lingkungan maritim. 

Dengan pengembangan metode ini secara berkelanjutan, diharapkan tercipta lulusan yang 

tidak hanya memiliki kemampuan teknis, tetapi juga memiliki kesadaran lingkungan 

yang tinggi dan mampu menjadi agen perubahan untuk menjaga keberlanjutan ekosistem 

laut (Addamo et al., 2024; De Luca Peña et al., 2024; Parascanu et al., 2025). Pendekatan 

ini menjadi inovasi dalam dunia pendidikan maritim dan memberikan kontribusi unik 

untuk pengembangan sumber daya manusia yang lebih berwawasan lingkungan. 
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